BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dt Indonesia dewasa int sedang menggalekkan peninghotan enmhor dovg
manusia yang beriman dan bertagwa, disamping meniiu iimn nengetshuan dan
teknologi. Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber dava manusia vang
beriman dan bertaqwa itu dengan pendidikan agama. Pendidikan yeng

di sekolah maupun luar sekolah vang pada hakikatnya dimahsudkan

dirt seadir: dan masyarakatnya.
Dalam keseluruhan proses pendicthiun suru merupakan faktor glama
1

Dalam tugesnva sebagal pendidik, quru vsivak sekalli memegang beibagai iciis
peranan yang mau tidak mau harus dilaksanakan sebagai seorang guru. Seorang
guru dun pembimbing dapat memberikan bantuan vang efektif jika mereka dapat

memahami dan mengerti persoalan, sifat, kebutuhan, minat, dan kemampuan anak

didiknva,

Betapa pentingnya peranan goru uniuk momt
senang,  beroairah untuk mengikuti maic pelajaren Pendidikan Agama Islam,
karena  minat besar sekali pengaruhnya terbadap kegiatan belajar murid.
Monammad User Usman (1997 1 27) menvatakar baliwa minat merupakan suaiu



stfat yang relatif menetap pada diri sescorang. Minat ini besar sekali pengarvhnya
terhadap pres.asi belajar yang dicapai.

Sebagaimana firman Ailich dalam surat An Najm {53) ayat 39 sebagai

berikut :
‘ M]‘ g&ﬁn \._h_\l‘ "““ :“‘/
S
Artinya . 7 Dan banwasunya seorung manusia tiada memperolefi selain apa yang

ielun diusahakannya. *

Dalam kenyataan tidak scmvpa siswa memulai bidang studi baru karena
fakior minatnya sendiri, ada yan3 mengembangkau minatnya karena ic: hadap
bidang pelajaran iersebut karcne nengarvh dari gurunya, teman sskelasiya atau

orang tuanya. Walaupun demikian, lana-kelamagn jika sizwa vang serups itu
mampu pula mengerahkan segala daya dan upayanya untuk menguasainya
Niscaya ia bisa memperoleh prestasi yang berhasil, sekalipun ia tergoiong siswa
yang berkemampuan rata-rata.

Oleh sebab itu, menjadi tanggung jawab dan kewajiban sekolah untuk
menvediakan lingkungan yang diperkaya hagi para cicem suna merangzang minat
mereka terhadap banyak hcpiutun yang bermanizat vang beriangsung dalam
proses beigjar pada khususnva,

Minat meuurui Bimoe Walgito dikutip oleh Rama Yulis (1994 ;1) agalah

suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perbatisn terhadap sesuain dan



Disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajart maupun membukikan

lebih lanju.

S er S et AL emme nes et
Di SLTP PGRI Ciwaringitn Kabupaten Cirebon telali dilaksanawan program

bimbingan konseling oleh guru bimbingan konseling dan guru bidang studi untuk
me:z:ﬁ'_vkatkan minat beiajar siswa akan tetapt minat belajar siswa masik: rendah. Hal

crsebul namipak d2i: bzl prestasi belajar siswa vang belum optimal.

Dengan denikian, ditemukan masalah  yaity satu pihak gury himbinean
konseling berupaya dalam peningkatan minat belajar siswa namun dipihek laic masih
ada siswa yang belum meningkat minat belajarmva terhadap mata pelajaran PAI da:

kurang bergatrah dalam mengukuit proses belajar mengajar di sekolah.

Rerdasarkan dart urauain latar belakiang tersebut penulis akan meneliti
sejauhimana upaya guru bimbingan konseling dalam peninglotken mins

iendidikan Agama Isiam (PAI) siswa di SLTP PCRI Ciwaringin ks’ puten Cirebon,

u-u
a-w

B. Rumusan M
Dalam perumusan masalah ini terbagi menjadi tiga bagian yaiw :

Identifikasi Masaizh

[y

&y

Wilayah penelitian
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Ada

ha

lenis maszlak dalam penelitian ini adalah belum optimalnya upaya vang
dilakvkan oleh guru bimbingan konseling dalam peningkatkan minat belajar

pedeman dalam pembahasan selanjutnva ¢

o

Upava
Kata upaya berarti akal, ikhtiyar; usaha, syarat untuk menvamgpaikan uwaksud
1 Qs

memecahken persozlan , mencan jalan keluar (W §. 8. Pocrwadanminio, 1976

8%3), sedangkan upaya yang dimaksud dalam skripsi ini adalah usaha vang

i1 bimbingan konseling

3 PR
dilekukan olsh £u

Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.

Kata guru berarti orang yang mengajar ( Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan , 1996 : 335 ), sedangkan guru yang dimaksud di sini adalah guru

himbingan 'nncnhnn_
5
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reningraian
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Kata peningkatan berarti  proses pemb uatan, Ooed memngkaivas { usaha
1- Py ‘AR ~ <421, P [T TR N 1004 . [FST-HERY
-.-:""’," jiistparemean Pendidikan dan vhuGayaan, 776 RASatar s

Sedangkan peningkatan yenz dimaksud aalem skripst ini adulah cara

- - . S P lag 5 = ialh . 1 PR PN ATse v
menngkatkan minat belajar siswa oleh guru bimbingon dan konsciing

ot



d. Minat

A

Kata minat berarti perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati) kepada

sesuatu { W. [ S, Poerwadarminia,
adalah minat belgar Pendidikan A

3. Pertanvaan p-acliian

a. Bagaimana unéya guiu bibingan dan keastiing

belajar Pendidiken Aenma Islam (PAD) siswa 7

b. Bagaimana pelaksanaan teknik-teknik bimbingan
4‘,‘“

oleh guru bumbingan konseling

Agama Islam (PAD siswa 7
\ )

ningkatan

ma Islam (PAI) siswa.

konseling yang dilakukan

minat belajar Pendidikan

¢. Faktor-faktor sapakah vang menghambat upava gureu bimbingan dan

oo cmcinslotan gt helaiar oicws ‘;
dulan p<ningkatan minat belatar siswa

konscling
C. Tgizan Penciitias
nokolk persoalan vang dikemukakan

Scsuatl denga::

Froveres i

KU

bertujuan

di atas maka penclitian it

1. Untuk memperoleh data tentang upaya guru bimbingan dan konseling dalam

peningkatan minat belajar Pendidikan Againa Islam (PAT) sisws

3]

2. Untuk mempersish datz
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Untuk memperoleh data faktor —fakter yang menghambat upaya guru
biumbingan konscling dalam peningkatan minat belajar Pendidikan Agama
islam {PA} siswa.

D. Kerangka Pemikiran .

Mohamad Uzer Usman (1997 : 27} menyatakan bahwu minai merupakan
suatu sifat vang relatif menetap pade dini sescorang. Mina! ini bosar sckal
pengaruhnya t=rhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan
sesuatu  yang diminatinya, scbaliknya tanpa minat sesecorang tidak akan
melakukan sesuatu. Semakin jelas bahwa minat akan timbul jika sesorang teciarik
pada scsuatu vang menurut pendapatnya itu ada kaitanaya deagsn dutaya dan
hermakna bagi dirinya.

Dalam Proses belajar mengajar mund yang berninat nada inaia pelgjaran
Pendidikan Agama [slam akan memusatkan seluruh pikiren dan days jswa pada
apa vang =adang dipelajarinva. Berbeda dengan murid vang kurane minat
terhadap inata pelajaran Pendidikan Agama Islam, ia akan acuh tak acuh dan
melalaikannya bahkan sering membuat keributan dilam kelas. Akhirnya pelajaran
Dendidikan Apema Islam tidal asuk ke dalam ingatannva | bahkan uniuk

melaksanakan  tugasnvapus zkai mclalatkannya dan nienyebabkas ni

menijadi kecil dan rendah.

R

Muii bukaniah mierepskan sesuaty vang dimiliki olehi scseorang begitu sajz
melainkan sesuatu yang dapat dikembangkan dan ditingkailan dengan jalan

1 3

dibetikan bunbgan ataupun bantuan terhadap minat belaja tersebus. Maka dalam



~

hal ini guru bimbingan konseling maupun guru bidang studi seharusnya berusaha
untuk meningkatkan minat belajar siswanya dan mencarn schab — sebab siswa
tersebut menjadi ticak berinat dalam belajar.

Guru {termasuk wali kelas: adalan tokoh kunci dalam kegiatan - kegiaian
bimbiungan rang sehenarmaya dalam kelas. Guru seialu berada dalam hubungan
vang errat dengan maiid, meagawast tingkzh laku dan apabila 12 el certn
menaruh perhatian 1a akan dapat mengetahui sifat — sifat mund, kebuiuhannya,
minatnya, masalah- masalahnya dan titik — tuitik kelemahan serta kekuatannya. [a
berusaha untuk mengarahkan minat dan semangat muniduya sehinggga tercapai
hasil vang memuaskan, berusaha untuk mebesarkan hati murid yang pemalu dan
perasa dan untuk mzmberikan pemecahan sederhana terhadap masaiali — inasaiah

kecil yarg dihadant muriduya.

Tugas posfoma guru daiam dbunbingen 1slah mengetuiwi atau mengenal mund.
Pekerjaan dalwa kelas serta kegiaten bimbingannya tidak akan berhasi! vang
memadai, apabila ia tidak atau kurang memahami muridnya dan tidak mengetahui
inatnya, kepribadiannnya, kemampuan, sifat — sifat, kebutehan — kebutuhan,
masalah — masalah dan lain sehagaiinva,

Seorang pembimbing dipicans  olch orang kbusus yang mempunval
nendidikan  khoasus vaitu bimbiogan konseling dan tidak meﬂjaba nekerjaan yang
lain  selain mcojadt pembimbing - Namun karena pembiumbing deri lulusan
bimbingan dan wonseling masih terbatas, maka guru dan kepala sekolah juza biss

sekaligus menjabat sebagai pemGimbing seperti vang dikemukaken H M. Umar



[49]

dan Sartonc dalem bukunya (2001 - 45) bahwa vang berhakm enjadi pembimbing

vaitu ada dua kemungkiszan:

1. Pembimbing di sekolah dipegany oieh orang vang Khausus untus <ididik
menjadi  konsetor; jadi merupakan tenaga khusus untuk mengeriakan
neleriaan itu tanpa menjabat pekerjaan yang lain

Z Pembimbing di sekolah dipegang oleh guru pembimbing (teacher counseior),
vaitu gury vang disamping menjabat sebagai guru juga menjadi pembimbing
di sekolah. Jadi di samping jabatan guru diserahi pula jabatan pembimbing.

Adapun sifat kepribadian yang perlu dimiliki oleh seorang pembimbing

"
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menurui Ny Singgih. D. Gunarsah dan Singgih. D. Gunarsa (2607 : 48}

‘-l

sebagai berikut:

. Seorang pembimbing harus sehat fisix ataupun psikisnyz

)

b. Meiailiki kemampuan menghargai dan memahami anak

¢. Mendengarkan dan menerima bahan informasi, keterangan Jdart anak dan
orang lain.

d. Berminat terhadap pekeraannya

e. Memiliki pengetahuan tentang teari —teori perkembangan anak

f Sanggup menempatkan dinn dalam situasi rumah, keluarga, vang
melatarbelakangi tingkah laku dan masalah anak yang bersangkeian
g. tiki zifon - sttat kepribadian sabar, tenang, bijakzang, rasa humor,

tasa kaya diri rasa sosial, daya tank dapat menerima kridk deagan hats



ftel

Yang penting dalam hal ini iaiah disamping sifat-sifat yang perlu dimiliki
diperfukan faktor- faktor lain sebagai bertkut:
i. Harus ada minai, perhatian  terhadap orang lain tanpa kemginan uniuk

-y

momperalat orang lain

menveiesaikan masalah

Z. Terlchik 2zhule ponlambeag hacus ada pengertian tontang din sendin
2 Harus dopat mengendalikan dini send memiliki integrast kepribadian

vang baik dan kevakinan yang dewasa tentang nilai- nilai, norma-norma

ang nponting dan menentukan bagaimana cara untuk mencapainya
g7 Y

L(d

4. Memiliki sifal dewasa, dapat menerima orang lain dengan perbedaan-
perbedaan vang meliputi nifai, agama, cara dup Mengerti tentang sebab-
scbab atau latar belakang ungkah laku seseomg, mudah uniuk enerina
orang lata tanpu memsa periu miengubah orang lain supaya sesuai dengan
norma — norma sendirt.

Demikianlah seorang pembimbing perlu mempersiapkan din  untuk
kepentingan sescorang agar berkembang secara baik dalain pewgjalanan hidupnya

mpnuz u kedewasaan.

iaaSa S-S ta s

F.. Langkah —langkah penelitian

| S

Dalam penelitivan ini penalis mensmpuh ! - langksh sebagat beukut:

{. Sumber data penelitian

a. Sumber data teonitik



2

Inl
-
-~

Sumber dzta teoritik diperoleh dan buku-bukv kepustakaan vang
berkaitan dengan skripst int.

Sumber Data Empirtk

Data yang didapat dari keg:atan bimbingan dan konseling dalam

peninekatan minat belajar ’Al Siswa di SLTP PGRI Ciwaringin

Populast dan Samipel

a.

A

ava

Populasi

Populast merupakan obyek penelitian (Suharsimi Arnitkunto, 1992:10

[y ]

9

Populasi yang dijadikan obyek penelitian adalah 2 guru BK, {18 Siswa

SLTP PGRI Crwaninigui.

Saiapai
Sampel adalah 2 orang suru BK, seluruh kelas | dan kelas 2 yang
berjumiah 85, sedangkan untuk kelas 2 tidak dyadikan samrnel Larena

untuk kelas tiga sudah tidak efektip. Dalam pengambilan sampelnya
menggunakan teknik populast sampling.

etode Penelitian dzi: Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan dalam penelinan it menggunakan

L
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eknik Pengumpulan Data

1) Observasi
Obscrvast dilakukan dengan curs pengamatan angsung Ji iokas:
penchian

75 Wawancarg

W core. dasmes AiTadrdemm  megriie  Smiaiia Aal- T
A’h‘.‘-’anbdlu i””’c's"».i"" QLGNS Tongils Ou --5&3“ mengauau&:} :577?}'3.

1

Jawab lanpams depean sumber data vang telah ditenikm seperu

kepala sekolah. guru Bimbingan dan Konseling dan pegawai tata usaha.
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Tekynk Pengeluhan Data
L 1 . 20 PRI ~ y | Cy : <
Data yany dmerolen kommdinn diansiisis sesvar dengan ieais data

Sedang

sederhana yaitu mencari proporsi, prosentase, dan ratio. {Suharsimi

kan data kuantitatif yaitu dengan cara menganalisis statistik

Arikuanto, 1996:356)

Adanun mimus nrocentase vang digunakan adalah sebagai bertkut:




dijadikan sampel penelitian.

N = Jumiah responden vang

100% = Bilangan tetap (Anas Sudjono. 2000:40}

—

.

K emudian dart

e B it e lidad s F iy ; i
yang bereifat kualitatif vaitu sebagai berikut:

0%, = Tidak ada sama sekali

1 lats ] 1010
0 - 5% = Sunigat tedinil
nehs o R

10%% - 2504 = Sehagian kecil

49% = Kurang dari setengahnya

S1% - 60% ~ LeUih daii setengaimya
61% - 75% = Sebagian besar

75% - — Hampir selurchnva

mengelompokkan presentase sehagat berikui:

81% - 100%= Sangat baik

[+ 04 N0 Danld

6] 70 - 8\;,0 = paixk

AL L AD%A = Tadiin
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U - 200 = Rurane sekal
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hasil permitungan tersebut, diinterpreasi

an memadt kahimai
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